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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Latihan Multiball Terhadap Ketepatan Smash Forehand Pada Ekstra Kulikuler 

di SMP Negeri 1 Telaga Biru” Data yang diperoleh melalui pengukuran tes awal adalah hasil dari ketepatan smash forehand tenis meja. 

Hasil pengujian diperoleh thitung = 8,297 nilai ttabel pada a = 0,05; dk=n-1 (0,05 ; 20-1=19) diperoleh ttabel sebesar 1.729. Dengan 

demikian thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 8,297 > ttabel = 1.729). Berdasarkan kritenia pengujian hahwa terima Ha : jika thitung 

> ttabel pada a = 0,05 ; n-1, oleh karena itu hipotesis alternative atau Ha dapat diterima, sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh 

latihan multiball terhadap ketepatan smash forehand tenis meja pada Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Telaga Biru. Berdasarkan hasil 

eksperimen yang telah dilakukan, mempenganuhi kemampuan siswa secara signifikan dalam ketepatan smash forehand tenis meja setelah 

pelaksanaan eksperimen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penulis yang berbunyi “Terdapat Peningkatan Kemampuan 

Ketepatan Smash Forehand yang Signifikan melalui Latihan Multiball pada Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Telaga Biru” dapat diterima.. 
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PENDAHULUAN 

Kurangnyai ketepatani dalami melakukani Smashi Forehandi itui palingi banyaki ditemuii 

dikalangani pelajar.i Hali inii dikarenakani kurangnyai latihani yangi dilakukani siswai untuki 

meningkatkani ketepatani dalami pukulani Smashi Forehand.i Makai darii itu,i penelitii akani menelitii 

“Pengaruhi Latihani Multiballi Terhadapi Ketepatani Smashi Forehandi Tenisi Mejai Padai Ekstrai 

Kulikuleri SMPi Negerii 1i Telagai Biru” 

Menuruti Novai Adhii Tyani (2021i :i 72)i Tenisi Mejai merupakani permainani olahragai beregui 

dani adai jugai yangi individui (single).i Setiapi regui beradai padai petaki mejai perminani masing-

masingi dani dibatasii olehi net.i Bolai dimainkani dengani satui bedi dengani awalani servicei melaluii 

atasi neti secarai teraturi sampaii bolai menyentuhi mejai areai lawani dii petaki lawani dani 

mempertahankani bolai tidaki matii dii petaki permainani sendiri.i Argai Fitrai dani Donyi Andrijantoi 

(2013i :i 566)i jugai berpendapati bahwai Tenisi mejai adalahi merupakani salahi satui cabangi olahragai 

permainani dengani menggunakani bolai kecili yangi dimainkani olehi 2i regui yangi masing-masingi 
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regui bermaini dii mejai yangi dibatasii olehi net. 

Menuruti Permatasarii (2017i :i 55)i Tenisi mejai merupakani olahragai yangi dapati dii mainkani 

dimanai saja,areai yangi digunakani sangati efisien,i kitai dapati perlui ruangi yangi terlalui besari untuki 

bermaini tenisi meja.i Bahkani mejai tenisi mejai dapati kitai lipati setelahi kitai memainkannya,i tetapii 

jikai kitai membutuhkani ruangani yangi lebihi besari kitai dapati mendatangii klub-klubi locali yangi 

memilikii ruangani yangi luas,i selaini itui tenisi mejai dapati dimainkani kapani saja,i siangi ataui 

malami tanpai tegantungi waktu,i dapati dilakukani indoori maupuni outdoor,i keuntungannyai jikai 

bermaini indoori kitai dapati memainkanyai bahkani saati hujani sekalipuni saati teriki kitai tidaki perlui 

repoti menggunakani sunblock.i Dapati disimpulkani bahwai tenisi mejai adalahi cabangi olahragai 

yangi dimainkani secarai beregui dani individui dengani dibatasii olehi net,i dani bisai dii mainkani 

dimanai sajai dani dapati dilakukani diindoori maupuni outdoori agari kitai bisai memainakani kapani 

saja,i malami ataui siangi hari. 

Menuruti Sutarmini (2007)i dalami Sandii Ahmadi Pratamai (2021)i padai dasarnyai bermaini 

tenisi mejai adalahi kemampuani menerapkani berbagaii kemampuani dani keterampilani teknik,i 

fisik,i dani psikisi dalami suatui permainani tenisi mejai Dalami permainani tenisi mejai diperlukani 

keterampilani ataui kelengkapani kondisii fisiki agari mampui mendapatkani prestasii lebihi tinggi,i dii 

sampingi penguasaani tekniki ataui taktiki sertai i i strategii diperlukani juga.i Sebagaimanai yangi dii 

dikemukakani olehi Mochamadi Sajotoi dalami Jurnali Patrioti (2020i :i 951),i “Pembinaani i kondisii 

fisiki dalami olahragai bahwai kalaui seseorangi atliti i ingini i berprestasii i harusi i memilikii i kondisii i 

fisiki i seperti:Kekuatani i (strength),i i dayai tahani i (endurance),i i dayai i ledaki i ototi i 

(muscularpower),i i kecepatani i (speed),i i koordinasii (coordination),i i kelentukani i (fleksibility),i i 

kelincahani i (agility),i i keseimbangani i (balance),i ketepatani (accuracy),i reaksii (reaction) 

Menuruti Prasetiyoi dkki (2021:56)i bahwai tenisi mejai merupakani permainani dengani 

menggunakani bolai kecili yangi dinamaii pingpongi sertai pemukuli berupai beti yangi dilapisii kareti 

dani sebuahi mejai yangi dirancangi khususi sebagaii areai permainani menuntuti kemampuani 

individui untuki menuntaskani sartai berfikiri cepati dani tepat.i Tidaklahi mengherankani apabilai 

dalami olahragai tenisi mejai pemaini sangati rentani terhadapi terjadinyai cedera.i Cederai merupakani 

momoki yangi palingi ditakutii olehi parai atiet/pemaini adai pulai pemaini yangi beruntungi karenai 

terkenai cederai ringan. 

Menuruti Indrai (Safriani dkki (2022:2-3))i Pemaini yangi baiki dalami permainani tenisi mejai 

adalahi pemaini yangi mengertii dani bisai melakukani tekniki permainani tenisi mejai itui sendiri.i Jadii 

untuki dapati bermaini tenisi mejai dengani baiki makai harusi terlebihi dahului belajari tekniki dasari 

permainani tersebut.i Dalami permainani tenisi mejai adai teknik-tekniki dasari yangi harusi dipelajarii 

dani dikuasai.i Tiap-tiapi tekniki dalami permainani tenisi mejai memilikii perani yangi sangati pentingi 

dalami permainani tenisi meja.i Pemaini yangi mempunyaii kemampuani pukulani yangi baik,i namuni 

tidaki didukungi olehi tekniki laini maupuni kemampuani sepertii gerakani kaki,i makai pemaini 

tersebuti masihi kurangi sempurna.i Disinilahi salahi satui perani pembinai tenisi mejai yangi akani 

mendukungi pematangani dalami menguasaii teknik-tekniki latihani padai siswai dani merupakani 

salahi satui solusii untuki meminimalkani kekurangsempurnaani siswa. 

Menuruti Geskei endi Muleri (Santoso,i 2016i :i 35)i dalami jurnali Pedagogiki Keolahragaani 

Forehandi adalahi pukulani yangi dilakukani disebelahi pemain,i untuki pemaini kidali kebalikannya,i 

yaitui forehandi dilakukani sebelahi sisii kirinya.i Pukulani Forehandi merupakani jenisi pukulani 

tenisi mejai yangi mempunyaii perenani pentingi untuki meraihi kemenangan.i  

Menuruti Subaktii (2018i :i 54)i pukulani forehandi merupakani strokei yangi palingi umumi dii 

lakukani dalami tenisi meja.i Pukulani forehandi merupakani pukulani yangi dilakukani dii seblai sisii 

kanani pemaini dani padai pemaini kidali dii seblai sisii kirinya.i pukulani forehandi merupakani jenisi 

pukulani tenisi mejai yangi mempunyaii perani pentingi untuki meraihi kemenagan.i  
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Dalami Jurnali Dahriali (2021:224)i tekniki pukulani inii dilakukani darii sisii tubuhi yangi 

dominan,i carai melakukannyai sebagaii berikut:i Siapi dengani posisii kuda-kudai condongkani 

badani kedepani dengani posisii lututi agaki rendah.i Tariki beti kesampingi agaki kebelakang,i kepalai 

beti menghadapi kebawah,i lengani agaki kebawahi dani pergelangani tangani lurus.i Pukuli bolai saati 

memantuli dani melambung,i darii mejai dengani ayunani penuhi kedepani atasi hinggai beti 

menggeseki bagiani belakangi bola.i Padai akhiri gerakan,i berati badani bertumpui padai kakii depan,i 

pinggangi diputari kedepani hinggai badani menghadapi kearahi bola. 

Padai saati melakukani pukulani forehandi tentunyai sangati membutuhkani kelentukani tubuhi 

agari mudahi untuki melakukani pukulani forehand.i Menuruti Ismariyaii dalami jurnali Dahriali 

(2021:225)i menjelaskani bahwai kelentukani sebagaii salahi satui komponeni kesegarani jasmani,i 

merupakani kemampuani penggerakani tubuhi ataui bagian-bagiannyai seluasi mungkini tanpai 

terjadii ketegangani sendii dani cederai otot.i Faktor-faktori yangi mempengaruhii kelentukani 

tersebuti ditentukani olehi keturunani sejumlahi faktori lingkungani misalnyai latihan,i pemanasan,i 

temperatur. 

Pukulani forehandi dilakukani jikai bolai beradai dii sebelahi kanani tubuh.i Carai melakukani 

pukulani inii adalahi dengani merendahkani posisii tubuh,i lalui gerakkani tangani yangi memegangi 

beti kei arahi pinggang.i Jikai tidaki kidali gerakani kei arahi kanan.i Sikui membentuki suduti kira-kirai 

90i derajat.i Sekarangi tinggali menggerakkani tangani kei depani tanpai merubahi siku.i Sunandiartai 

(2018:45) 

Menuruti larryi hodgesi (2007i :i 2)i smashi adalahi pukulani backhandi ataui forehandi yangi 

sangati kerasi dani mempunyaii funsii untuki mematikani lawan.i i Dani mennuruti Kertamanahi (2021i 

:2)i smashi disebuti jugai pukulani pembunuhi bolai ataui pembantaii bolai dengani tenagai serangani 

palingi besari dani sangati menyitai stamina. 

Menuruti Kartamanahi (2021i :i 2)i jadii Smashi Forehandi menghasilkani bolai serangani yangi 

palingi bertenaga,i yangi selalui bersamaani dengani langkahi kedepani sambili menghentakani 

telapaki kakii kei lantai,i pukulani inii seringi mementukani suatui kemenagani maupuni kekalahani 

dalami pertandingan.pukulani Smashi Forehand,i apabilai dapati dihalaui olehi lawani makai pukulani 

susulnyai malahi akani lebihi tajami darii padai serangani pertamanya.i Smashi Forehandi 

mengandungi hawai pembunuhi yangi amati mematikani karenai dalami prosesnyai menggunakani 

kekuatani seluruhi anggotai tubuhi dani gerakannyai lebihi besari dani cepati darii padai pukulani hit. 

Menuruti Sukiyantoi dalami Adii Sumarsonoi (2017:i 3)i pengertiani latihani darii katai praticei 

adalahi perangkati utamai dalami prosesi latihani hariani untuki meningkatkani kualitasi fungsii sistemi 

organi tubuhi manusia,i sehinggai mempermudahi olahragawani dalami menyempurnakani 

gerakannya.i  

Latihani menuruti Harsonoi dalami Anggii Anggarai (2021i :i 64)i adalahi prosesi yangi 

sistematisi darii berlatihi ataui bekerja,i yangi dilakukani secarai berulang-ulangi dengani kiani harii 

kiani bertambahi jumlahi bebani latihani ataui pekerjaannya. 

Darii keduai pendepati parai ahlii diatasi penulisi menyimpulkani bahwai pengertiani latihani 

sangati pentingi dalami meningkatkani suatui organi tubui manusiai dani ketikai kitai melatihi berulangi 

ulangi makai akani bertambahi jumlahi bebani latihan 

Menuruti Harsonoi dalami Anggii Anggarai (2021i :i 64)i bahwai tujuani sertai sasarani utamai 

darii latihani (training)i adalahi membantui atleti meningkatkani keterampilani dani prestasii 

semaksimali mungkin. 

Menuruti Suharnoi (2022i :i 62)i ketepatani (accurascy)i adalahi kemampuani seseorangi untuki 

mengarahkani sesuatui geraki kei suatui sasarani sesuaii dengani tujuannya. 

Ketepatani sebagaii kemampuani seseorangi dalami mengendalikani gerak-geraki bebasi 

terhadapi suatui sasarani (Mohamadi Sajotoi 2021:109) 
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METODEi  

Lokasii penelitiani yangi akani dipilihi olehi penlitii adalahi SMPi Negerii 1i Telagai Biru,i Kotai 

Gorontalo.i Pemilihani lokasii penelitiani inii dikarenakani siswai SMPi Negerii 1i Telagai Biru,i 

sangati menyukaii permainani tenisi meja.i Selaini itui jugai tempati yangi dipilihi olehi penelitii sangati 

mudahi dijangkau. 

Penelitiani inii merupakani penelitiani kuantitatif,i yaitui penelitiani Pre-Eksperimentali 

dengani desaini penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi “Onei Groupi Pretest-

Posttesti Design”i yaitui desaini penelitiani yangi terdapati pretesti sebelumi diberii perlakuan,i 

sehinggai hasili perlakuani dapati diketahuii dengani lebihi akurati karenai dapati dibandingkani 

dengani keadaani sebelumi diberii perlakuani (Sugiyono,i 2011).i (sugiyono) 

 
O1 =i prei testi (sebelumi diberii perlakuan) 

X =i Perlakuani Yangi Diberikan 

O2 =i posti testi (setelahi diberii perlakuan) 

Desaini inii memilikii beberapai kelemahani yangi diantaranyai disebabkani olehi faktori 

historisi (tidaki menghasilkani perbedaani O1i dani O2),i maturitationi (subjeki penelitiani dapati 

mengalamii kelelahan,i kebosanan,i ataui kelaparani dani kadangi enggani menjawabi jikai dinilaii 

tidaki sesuaii dengani nilaii yangi berlaku)i dani yangi palingi fatali adalahi tidaki menghasilkani 

apapun. 

Dalami penelitiani inii penelitii mempersiapani pengumpulani datai adalahi memberikani 

pengertiani kepadai siswai tentangi tesi yangi akani dilakukan.i Tujuani persiapani pengumpulani datai 

adalahi untuki melakukani pengumpulani datai disesuaikani dengani masalahi yangi ada.i Dalami 

penelitiani inii persiapani yangi harusi dilakukani adalahi penyiapani alat-alat,i penyiapani bahan,i 

penyiapani pesertai tes.i Adapuni petunjuki pelaksanaani tesi adalahi sebagaii berikut:i Alat-alati dani 

pelengkapan.i Bolai tenisi meja,i Bet,i Mejai tenis,i Stopwatchi dani Skori sheet. 

Untuki memperolehi datai kemampuani ketepatani smashi forehandi dalami tenisi mejai diukuri 

dengani instumeni kemampuani ketepatani forehandi drivei tenisi mejai darii hasili penelitiani 

Tomoliyusi (Muzakki,i 2018:708)i selamai 30i detik,i dani hasili yangi dicatati adalahi jumlahi skori 

yangi tertinggii darii rallyi selamai 30i detik.i Instrumeni inii untuki mempermudahi pemahamani 

dibawahi inii adalahi gambari tandai mejai (tablei marking)i tandai duai sasarani sebelahi kanani testii 

yaitui luasi 30cmi xi 30cm,i keduai luasnyai 60cmi xi 60cm. 

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
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Gambari 1.i Instrumeni Ketepatani Forehandi Drive 

Sumber:i Tomoliusi (Nurdini dani Aminullah,i 2020:364) 

Keterangani : 

Xi :i testi 

Yi :i pengumpan 

Petunjuki tes:i Tahapi pelaksanaani tesi ketepatani pukulani forehandi drive:i a.i Subjeki disuruhi 

melakukani pemanasani dani latihani (practice),i b.i Bolai pertamai dimulaii darii testi.i c.i Subjeki 

melakukani rallyi forehandi drivei diagonali selamai 30i detik.i Setelahi istrahati 10i detik,i subjeki 

melakukani rallyi lagii 30i detik.i Petunjuki penskoran:i a.i Penskorani dilakukani 3i orang,i 1i orangi 

pencatat,i 1i orangi pemegangi stopwatch,i dani 1i orangi mengamatii bolai masuki sasaran.i b.i Bolai 

yangi masuki sasarani 30i cmi persegii bernilaii 5,i dani bolai yangi masuki sasarani daerahi 60i cmi 

persegii diberii nilaii 3,i bolai yangi tidaki masuki sasarani sisanyai bernilaii 1.i c.i Bolai pertamai darii 

testii tidaki dicatati ataui tidaki dihitung.i d.i Pencatati menjumlahi skori setiapi rallyi selamai 30i detik.i 

e.i Jumlahi skori tertinggii darii rallyi selamai 30i detiki yangi dipakai. 

Analisisi datai yangi digunakani padai penelitiani inii adalahi analisisi uji-ti (t-test).i Untuki 

mendapatkani hasili yangi baiki perlui dilakukani pengujiani normalitas.i Disampingi normali jugai 

harusi homogen.i Sampel-sampeli yangi berasali darii satui populasii dani diperkirakani sama,i belumi 

tentui demikiani keadaanya.i Apabilai duai ataui lebihi sampeli diperiksai dengani tekniki tertentui dani 

ternyatai homogeni makai dapati dikatakani bahwai sampel-sampeli itui berawali darii populasii yangi 

sama.i Makai untuki mengujii keabsahani sampeli perlui dilakukani ujii normalitasi dani ujii 

homogenitas. 

Ujii Normalitasi dalami penelitiani inii menggunakani rumusi chi-kuadrat.i Menuruti Ghozalii 

Ujii dalami Bismai (2020i :i 64)i Ujii Normalitasi bertujuani untuki mengetahuii variabeli pengganggui 

ataui residuali memilikii distribusii normali dalami modeli rekresi.i Ujii normalitasi variabeli 

dilakukani dengani menggunakani Kaii Kuadrat.i Kaidahi yangi digunakani untuki mengetahuii 

normali tidaknyai suatui sebarani adalahi apabilai nilaii signifikani lebihi besari darii 0,05i (signifikani >i 

0,05),i makai normali dani apabilai nilaii signifikani kurangi darii 0,05i (signifikani <i 0,05)i dikatakani 

tidaki normal. 
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Ujii homogenitasi dilakukani untuki mengetahuii kesamaani variansii ataui untuki mengujii 

bahwai datai yangi diperolehi berasali darii populasii yangi homogen.i Kriteriai pengambilani 

keputusani diterimai apabilai nilaii signifikani lebihi besari darii 0,05i (signifikani >i 0,05). 

Analisisi datai padai penelitiani inii menggunakani Uji-t.i Uji-ti digunakani untuki mengujii 

hipotesisi padai penelitiani ini.i Kaidahi yangi digunakani untuki mengetahuii adai ataui tidaki adanyai 

pengaruhi signifikani adalahi apabilai nilaii t-hitungi lebihi besari darii t-tabeli (thitungi >i t-tabel)i makai 

Hoi ditolaki dani jikai nilaii nilaii t-hitungi lebihi kecili darii t-tabeli (t-hitungi <i t-tabel)i makai Hai 

diterima. 

 

HASILi DANi PEMBAHASAN 

Dalami penelitiani ini,i yangi menjadii variabeli X1i adalahi ketepatani smashi forhandi tenisi 

mejai sebelumi diterapkani latihani multiball.i Datai yangi diperolehi melaluii pengukurani tesi awali 

yaknii hasili darii ketepatani smashi forehandi tenisi mejai yangi dijabarkani. berdasarkani datai yangi 

diperolehi menunjukkani skori tertinggii 75i dani skori yangi terendahi 50.i Setelahi dilakukani analisisi 

diperolehi nilaii rata-ratai 64,i variansi 77.895,i dani standari deviasii sebesari 8.826. 

Dalami penelitiani ini,i yangi menjadii variabeli X2i adalahi ketepatani smashi forhandi tenisi 

mejai setelahi diterapkannyai latihani multiball.i Datai yangi diperolehi melaluii pengukurani tesi akhiri 

adalahi hasili darii ketepatani smashi forhandi tenisi mejai yangi dijabarkani berdasarkani datai yangi 

diperolehi padai tabeli dii atasi menunjukkani skori tertinggii 90i dani skori yangi terendahi 75.i Setelahi 

dilakukani analisisi diperolehi nilaii rata-ratai 81.5,i variansi 29.211,i dani standari deviasii sebesari 

5.405. 

Untuki mengujii kesamaani variansi ataui homogenitasi dani populasii yangi diambi1i menjadii 

sampeli menggunakani rumusi sebagaii berikut 

𝐹 = 𝑖 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
i  

𝐹 = 𝑖 

26,621

13,589
i  

𝐹 = 𝑖 1,959i  

Darii perhitungani dii atasi diperolehi nilati Fhitungi sebesari 1,959i dani Ftabeli padai ai =i 0,05,i dki 

penyebuti 19i ditemukani nilaii sebesari 2,15i jadii Fhitungi lebihi darii Ftabeli (Fhitungi =i 1,959i ≥i Ftabeli =i 

2,15)i Padai kriteriai pengujiani menyatakani bahwai jikai Fhitungi ≥i Ftabel,i makai Hai ditolak.i Dengani 

demikiani dapati disimpulkani bahwai datai ketepatani smashi forehandi tenisi mejai memilikii 

kesamaani variansi ataui berasali darii populasii yangi homogen. 

Untuki mengujii hipotesisi yangi mengatakani bahwai terdapati pengaruhi latihani multiballi 

terhadapi ketepatani smashi forehandi tenisi mejai padai ekstrakurikuleri SMPi Ni 1i Telagai Biru,i 

makai hali inii dii analisisi dengani pengujiani analisisi variansi duai rata-ratai dengani mengunakani 

rumusi (ujii t)i sebagaii berikut: 

𝑡 = 𝑖 

𝑀𝑑

√
Σ𝑋𝑑2

𝑛(𝑛−1)

i  

𝑡 = 𝑖 

4,60

√
116,8

20(20−1)

i  

𝑡 = 𝑖 

4,60

√
116,8

380

i  

𝑡 = 𝑖 

4,60

√0,307
i  

𝑡 = 𝑖 

4,60

0,554
i  

𝑡𝑖 𝑖 = 𝑖 8,297i  
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Hasili pengujiani diperolehi thitungi =i 8,297i nilaii ttabeli padai ai =i 0,05;i dk=n-1i (0,05i ;i 20-1=19)i 

diperolehi ttabeli sebesari 1.729.i Dengani demikiani thitungi lebihi besari darii ttabeli (thitungi =i 8,297i >i ttabeli 

=i 1.729).i Berdasarkani kriteniai pengujiani hahwai terimai Hai :i jikai thitungi >i ttabeli padai ai =i 0,05i ;i n-

1,i olehi karenai itui hipotesisi alternativei ataui Hai dapati diterima,i sehinggai dapati dinyatakani 

terdapati pengaruhi latihani multiballi terhadapi ketepatani smashi forehandi tenisi mejai padai 

ekstrakurikuleri SMPi Ni 1i Telagai Biru. 

Dalami penelitiani ini,i penulisi melakukani eksperimeni dengani latihani multiballi yaknii 

menyampaikani tujuani dani mempersiapkani siswa,i mendemonstrasikani pengetahuani dani 

keterampilan,i membimbingi pelatihan,i mengeceki pemahamani dani memberikani umpani baliki 

sertai memberikani kesempatani untuki latihani lanjutan.i Hali inii dimaksudkani untuki mengukuri 

dani memperolehi gambarani tentangi pembelajarani yangi dirasai palingi efektifi dapati 

mempengaruhii ketepatani smashi forehandi tenisi meja.i Eksperimeni inii dilakukani padai siswai 

ekstrakurikuleri dii SMPi Negerii 1i Telagai Biru. 

Berdasarkani hasili eksperimeni yangi telahi dilakukan,i mempengaruhii kemampuani siswai 

secarai signifikani dalami ketepatani smashi forehandi tenisi mejai setelahi pelaksanaani eksperimen.i 

Dengani demikiani dapati disimpulkani bahwai hipotesisi penulisi yangi berbunyi:i “Terdapati 

Peningkatani Kemampuani Ketepatani Smashi Forehandi yangi Signifikani melaluii Latihani 

Multiballi padai Ekstrakurikuleri dii SMPi Negerii 1i Telagai Biru”i dapati diterima. 

Carai latihani dengani mengunakani latihani multiballi diterapkan,i makai Ekstrakurikuleri dii 

SMPi Negerii 1i Telagai Birui diawalii dengani langkah-langkahi sebagaii berikuti menyampaikani 

tujuani dani mempersiapkani siswa,i mendemonstrasikani pengetahuani dani keterampilan,i 

membimbingi pelatihan,i mengeceki pemahamani dani memberikani umpani baliki sertai 

memberikani kesempatani untuki latihani lanjutan. 

Setelahi itui siswai melakukani latihani dengani carai yangi baiki dani benari sebagaimanai yangi 

telahi dicontohkan.i Berdasarkani hasili penilaiani tesi awali padai siswai ekstrakurikuleri dii SMPi 

Negerii 1i Telagai Birui yangi diperolehi menunjukkani skori tertinggii 25i dani skori yangi terendahi 8.i 

Setelahi dilakukani analisisi diperolehi nilaii rata-ratai 16,10,i variansi 26,621,i dani standari deviasii 

sebesari 5,160. 

Sedangkani padai hasili penelitiani tesi akhiri menunjukkani skori tertinggii 26i dani skori yangi 

terendahi 15.i Setelahi dilakukani analisisi diperolehi nilaii rata-ratai 20,70,i variansi 13,589,i dani 

standari deviasii sebesari 3,686.i Untuki pengujiani homogenitasi datai antarai hasili penelitiani pretesti 

dani posttesti seluruhi variabeli memilikii variansi populasii yangi homogeni sertai memilikii populasii 

yangi berdistribusii normal.i Untuki keperluani pengujiani hipotesisi dalami penelitiani ini,i makai 

dalami penilaiani hipotesisi digunakani ujii anâlisisi datai penelitiani eksperimen.i Untuki 

menganalisisi datai eksperimeni yangi menggunakani tesi awali dani tesi akhiri onei groupi design. 

 

KESIMPULAN  

Datai yangi diperolehi melaluii pengukurani tesi awali adalahi hasili darii ketepatani smashi forehandi 

tenisi meja.i Hasili pengujiani diperolehi thitungi =i 8,297i nilaii ttabeli padai ai =i 0,05;i dk=n-1i (0,05i ;i 

20-1=19)i diperolehi ttabeli sebesari 1.729.i Dengani demikiani thitungi lebihi besari darii ttabeli (thitungi =i 

8,297i >i ttabeli =i 1.729).i Berdasarkani kriteniai pengujiani hahwai terimai Hai :i jikai thitungi >i ttabeli 

padai ai =i 0,05i ;i n-1,i olehi karenai itui hipotesisi alternativei ataui Hai dapati diterima,i sehinggai dapati 

dinyatakani terdapati pengaruhi latihani multiballi terhadapi ketepatani smashi forehandi tenisi mejai 

padai Ekstrakurikuleri dii SMPi Negerii 1i Telagai Biru. Berdasarkani hasili eksperimeni yangi telahi 

dilakukan,i mempenganuhii kemampuani siswai secarai signifikani dalami ketepatani smashi 

forehandi tenisi mejai setelahi pelaksanaani eksperimen.i Dengani demikiani dapati disimpulkani 

bahwai hipotesisi penulisi yangi berbunyii “Terdapati Peningkatani Kemampuani Ketepatani Smashi 
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Forehandi yangi Signifikani melaluii Latihani Multiballi padai Ekstrakurikuleri dii SMPi Negerii 1i 

Telagai Biru”i dapati diterima. 
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